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ABSTRAK

Pada dasarnya, besarnya upah mencerminkan bagaimana kualitas
sumber daya manusia. Pengembangan pada sumber daya manusia
melalui pendidikan akan berpengaruh pada peningkatan produktivitas.
Hal tersebut sesuai dengan teori human capital. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap rata-rata
upah di Indonesia Timur. Pendidikan pada penelitian ini diukur dari
porsi pekerja dengan pendidikan tinggi yaitu SMA (Sekolah Menengah
Atas), Diploma dan Universitas. Selain itu, penelitian ini juga
menganalisis pengaruh dari faktor-faktor penentu tingkat upah yaitu
usia, inflasi dan infrastruktur. Hasil estimasi Panel Least Square (PLS)
menunjukan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap rata-rata
upah di Indonesia Timur. Selanjutnya, hasil pada variabel lain seperti
inflasi dan usia berpengaruh negatif, sedangkan variabel infrastruktur
berpengaruh positif terhadap rata-rata upah di Indonesia Timur.

Kata Kunci : Upah, Pendidikan, Human Capital, PLS (Panel Least
Square)



ABSTRACT

Basically, the amount of wages reflects how the quality of human
resources. Development of human resources through education will
have an effect on increasing productivity. This is in accordance with the
theory of human capital. This study aims to determine the effect of
education on average wages in Eastern Indonesia. Education in this
study is measured by the portion of workers with tertiary education,
namely high school (high school), Diploma and University. In addition,
this study also analyzes the influence of the determinants of wage
levels, namely age, inflation and infrastructure. Panel Least Square
(PLS) estimation results show that education has a positive effect on
average wages in Eastern Indonesia. Furthermore, the results on other
variables such as inflation and age have negative effects, while
infrastructure variable has a positive effect on average wages in
Eastern Indonesia.

Keywords: Wages, Education, Human Capital, PLS (Panel Least
Square)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upah masih menjadi salah satu masalah yang dihadapi pekerja maupun pemberi
kerja. Upah tersebut merupakan penghasilan yang diterima oleh pekerja dan
mencerminkan kesejahteraan pekerja itu sendiri. Menurut Undang-Undang No.13 tahun
2003 tentang ketenagakerjaan, upah merupakan hak pekerja/buruh yang diterima dan
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja
kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja,
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi
pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan
dilakukan. Kepentingan seorang pekerja yaitu terpenuhinya kebutuhan hidup bagi
dirinya dan keluarganya dengan layak. Sedangkan bagi pemberi kerja atau pengusaha
adalah membuat usahanya tetap berjalan. Tingkat upah tidak hanya berbeda antar
individu melainkan dapat berbeda antar wilayah.

Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-Rata Upah Tahun 2013-2014
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Sumber : Badan Pusat Statistik (2013-2014), diolah

Dapat dilihat dari gambar 1 bahwa perbedaan tingkat upah terjadi antar wilayah.
Tingkat upah di provinsi Indonesia Timur rata-rata lebih rendah dari provinsi DKI Jakarta.
Provinsi DKI Jakarta memiliki nilai rata-rata upah per bulan sekitar 2.856 ribu rupiah
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sedangkan pada provinsi-provinsi di Indonesia Timur memiliki rata-rata upah sekitar
1.664,5 ribu rupiah sampai 2.634,4 ribu rupiah. Namun, berbeda dengan provinsi di
Indonesia Timur lainnya, yaitu provinsi Papua yang memiliki tingkat upah sedikit lebih
tinggi dari provinsi DKI Jakarta sebesar 2.991,8 ribu rupiah. Hal tersebut dikarenakan
akses untuk barang kebutuhan sangat sulit sehingga harga barang-barang di sana
menjadi mahal.

Perbedaan tingkat upah antar wilayah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain human capital, jenis pekerjaan, karakteristik individu, status pekerjaan, lokasi
dan infrastruktur. Hal terpenting dalam penentu tingkat upah dan yang selalu dikaitkan
dengan konsep upah adalah human capital. Pada dasarnya human capital merupakan
sebuah investasi jangka panjang dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berpengaruh pada peningkatan produktivitas seseorang. Salah satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap produktivitas seorang pekerja adalah tingkat pendidikan yang
ditempuh. Pemerintah berupaya untuk menghasilkan pekerja yang produktif melalui
proses pendidikan. Salah satu proses pendidikan yang dilakukan pemerintah yaitu
dengan menyediakan pendidikan formal. Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 pada pasal
14 yang menjelaskan tingkatan pendidikan formalyaitu terdiri dari pendidikan dasar (SD,
SMP), pendidikan menengah (SMA umum/kejuruan), dan pendidikan tinggi (diploma,

sarjana, magister).

Kemampuan berproduksi setiap wilayah berbeda antar satu daerah dengan
daerah lainnya. Tingkat pendapatan setiap daerah juga berbeda karena adanya
perbedaan faktor produksi yang dimiliki oleh setiap wilayah. Berkembangnya teori
human capital semakinterlihat bahwa pendidikan dapat memegang peran penting dalam
menentukan kualitas angkatan kerja yang akan berpengaruh pada produktivitas dan
pendapatan. Moazzami (1997) menjelaskan bahwa tingkat keahlian pekerja yang
ditunjukan melalui tingkat pendidikan, hal tersebut merupakan kunci adanya perbedaan
upah regional. Itu artinya semakin banyak penduduk yang mempunyai pendidikan tinggi
(SMA, Diploma, dan Universitas) maka rata-rata upah di daerah tersebut akan lebih
tinggi. Isu mengenai karakteristik regional dapat memengaruhi terjadinya perbedaan
upah menjadi penting karena mengingat adanya otonomi daerah, dimana suatu daerah
harus dapat menggali serta mengembangkan faktor-faktor endowment yang dimiliki
untuk mencapai efisiensi dalam proses produksi. Pendidikan juga memiliki pengaruh
terhadap mobilitas pekerja. Seorang pekerja yang memiliki pendidikan tinggi akan
cenderung memilih lokasi bekerja yang memiliki tingkat upah tinggi. Pekerja tidak akan
berpindah ketika upah yang ada di daerah tersebut tinggi atau diberi kompensasi.
Adanya upah yang tinggi akan membuat kinerja perekonomian suatu daerah menjadi
lebih baik karena dapat membuat kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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Adanya perbedaan upah juga dapat terjadi walaupun jumlah pekerja di suatu wilayah
memiliki keterampilan yang sama yaitu pada jenis pekerjaan dengan resiko tinggi. Hal
tersebut juga terjadi pada daerah atau lokasi yang sulit diakses atau jauh dari pusat

perekonomian biasanya memiliki tingkat upah yang tinggi dan diberi kompensasi.

Indonesia timur merupakan kawasan yang berbasis kemaritiman. Wilayah ini
identik dengan kekayaan alam, berbagai jenis tambang dan memiliki potensi yang besar
di berbagai sektor yaitu pertanian, perkebunan, kelautan serta perikanan. Namun,
Indonesia Bagian Timur identik dengan ketertinggalan, keterbelakangan, keterisolasian
dan kemiskinan. Salah satu faktor yang membuat Indonesia Bagian Timur tertinggal
adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia. Tersedianya sumber daya alam yang
berlimpah belum dapat digunakan secara optimal. Pendidikan mempunyai peran penting
dalam membantu pembangunan di wilayah Indonesia Bagian Timur. Potensi sumber
daya alam di Indonesia Bagian Timur ini merupakan kemungkinan-kemungkinan konkrit
yang menunggu penanganan dari manusia secara bertanggung jawab dan artinya
diperlukan sumber daya manusia yang terdidik. Pendidikan bukan hanya saja soal
kualitas, melainkan juga tentang pemerataan. Banyaknya daerah di pelosok Indonesia
Timur yang belum menerima pendidikan yang layak. Masalah pelayanan pendidikan
yang menjadi terhambat oleh beberapa faktor dan hal tersebut menjadi permasalahan
dalam mewujudkan pelayanan pendidikan di daerah-daerah tertinggal terutama di
Indonesia Timur. Keterbatasan infrastruktur juga merupakan salah satu faktor kawasan
Indonesia Timur tertinggal. Hal tersebut dapat menghambat arus investasi dan buruknya
konektivitas wilayah yang pada akhirnya membuat tingginya biaya logistik. Analisis
pengaruh pendidikan terhadap penerimaan upah sangat penting dikaji. Dengan
demikian, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana karakteristik pekerja berdasarkan
tingkat pendidikan di masing-masing wilayah dapat memengaruhi tingkat rata-rata upah.

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Hingga saat ini, permasalahan upah masih menjadi perhatian khusus. Tingkat
upah dapat mencerminkan kondisi kesejahteraan dari suatu wilayah. Kemampuan
berproduksi di suatu wilayah dapat berpengaruh pada tingkat upah. Indonesia Timur
merupakan wilayah yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah. Namun, hal tersebut
belum dapat digunakan secara optimal. Di sisi lain, pendidikan memegang peran penting
dalam peningkatan produktivitas. Pendidikan juga berperan penting dalam membantu
pembangunan di wilayah Indonesia Timur. Sumber daya manusia yang terdidik
diperlukan dalam mengolah sumber daya alam yang ada. Perbedaan rata-rata upah
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pekerja dengan pendidikan tinggi di setiap wilayahnya pun berbeda satu sama lain.
Dengan demikian, pertanyaan pada penelitian ini adalah:

- Apakah karakteristik pekerja berdasarkan jumlah pekerja dengan pendidikan
tinggi (SMA, Diploma dan Universitas) di masing-masing wilayah di Indonesia
Timur dapat memengaruhi tingkat rata-rata upah?

- Apakah faktor-faktor lain seperti jumlah penduduk usia produktif, inflasi, dan
kondisi infrastruktur dapat memengaruhi tingkat rata-rata upah di kawasan
Indonesia Timur?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap
rata-rata upah di Indonesia Timur. Pendidikan pada penelitian ini diukur dari porsi
pekerja dengan pendidikan tinggi yaitu SMA (Sekolah Menengah Atas), Diploma dan
Universitas. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis pengaruh dari faktor-faktor
penentu tingkat upah lainnya yaitu usia, inflasi dan infrastruktur. Sehingga, diharapkan
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dalam mengetahui bagaimana pengaruh
pendidikan (SMA, Diploma dan Universitas) dan faktor-faktor lain terhadap tingkat rata-
rata upah di Indonesia Timur.

1.4 KerangkaPemikiran

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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Perbedaan tingkat upah di setiap daerah di Kawasan Timur Indonesia masih
terjadi. Upah tersebut merupakan penghasilan yang diterima oleh pekerja dari pemberi
kerja atas jasa yang telah dilakukan. Tingkat upah juga mencerminkan kesejahteraan
suatu wilayah. Penentuan tingkat upah menjadi lebih penting karena dapat
memengaruhi pekerja itu sendiri yaitu terpenuhinya kehidupan mereka. Upah yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan upah rata-rata yang diterima pekerja selama

sebulan pada setiap provinsi di kawasan Indonesia Timur.

Pendidikan menjadi faktor yang sering dikaitkan dengan tingkat upah.
Pendidikan juga dapat memengaruhi produktivitas pekerja. Produktivitas ini berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam memproduksi barang atau jasa. Pendidikan
memiliki peran penting karena dapat membantu dalam menyerap teknologi. Pendidikan
yang lebih tinggi akan memperluas pengetahuan seseorang dan dapat lebih mudah
dalam mengambil keputusan yang rasional. Sumber daya manusia juga merupakan
salah satu faktor produksi selain sumber daya alam dan modal yang dapat menghasilkan
output. Dengan demikian, tingkat pendidikan yang diperoleh seseorang dapat
menentukan produktivitas pekerja. Produktivitas pekerja dicerminkan oleh upah yang
diterima. Istilah modal manusia atau human capital ini dikemukakan oleh Becker (1975).
Teori ini mengatakan bahwa tingkat upah akan dipengaruhi oleh pendidikan, latihan,
keterampilan dan pengalaman kerja. Penelitian Swati dan Prateek Sharma (2016)
menemukan bahwa pendidikan tinggi dapat memengaruhi tingkat pendapatan yang
diterima. Penelitian Mozzami (1997) memaparkan mengenai tingkat keahlian pekerja
yang berupa pendidikan merupakan salah satu kunci adanya perbedaan upah di setiap
daerah. Semakin banyak penduduk yang mempunyai pendidikan tinggi (SMA, Diploma,
dan Universitas) maka rata-rata upah di daerah tersebut akan lebih tinggi. Pendidikan
yang digunakan pada penelitian ini merupakan pendidikan tingkat tinggi yaitu SMA

(Sekolah Menengah Atas), Diploma dan Universitas.

Inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan harga secara umum dan terus menerus
pada jangka waktu tertentu. Tingkat inflasi di setiap wilayah berbeda satu sama lain. Hal
tersebut juga terjadi di Kawasan Timur Indonesia yang memiliki tingkat inflasi berbeda.
Menteri Perindustrian M.S Hidayat (2013) menjelaskan bahwa kenaikan upah mengikuti
tingkat inflasi. Tingginya tingkat inflasi akan berpengaruh pada saat harga-harga di
sebuah daerah naik, maka kebutuhan rumah tangga dan pengeluaran rumah tangga
akan semakin meningkat dan berdampak pada penerimaan upah rata-rata pekerja
apabila pemberi kerja bersedia menyesuaikan upah yang diberikan.

Usia dapat menentukan keberhasilan dalam melakukan pekerjaan. Pada
umumnya, tenaga kerja yang lebih muda akan memiliki kemampuan fisik yang kuat dan
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lebih produktif. Perusahaan membutuhkan pekerja dengan kondisi fisik yang kuat dalam
bekerja. Penelitian ini menggunakan data jumlah penduduk di provinsi-provinsi
Indonesia Timur yang berusia muda. Kelompok usia produktif dapat memperkecil angka
beban tanggungan. Semakin banyak penduduk dengan usia produktif pada suatu
wilayah akan membuat rata-rata upah di wilayah tersebut menjadi lebih tinggi. Penelitian
Ratna Juwita dan Retno Budi (2013) yang menjelaskan bahwa variabel usia dapat
memengaruhi pendapatan pekerja secara positif.

Infrastruktur diartikan sebagai sarana dan prasarana yang ada di suatu wilayah.
Infrastruktur dapat berupa fasilitas publik yaitu rumah sakit, jalan, jembatan, sanitasi,
jaringan telepon dan lain sebagainya. Keberadaan infrastruktur dapat membuat
keseimbangan pembangunan antar wilayah serta mendukung pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi. Infrastruktur juga berpengaruh penting bagi peningkatan kualitas hidup dan
kesejahteraan manusia, antara lain dalam peningkatan nilai konsumsi, peningkatan
produktivitas tenaga kerja dan akses kepada lapangan kerja, serta peningkatan
kemakmuran nyata dan terwujudnya stabilitas makro ekonomi, yaitu keberlanjutan fiskal
dan berkembangnya pasar kredit (Haris, 2009). Para pelaku bisnis beranggapan bahwa
kondisi infrastruktur jalan yang tidak memadai akan menghambat jalannya kegiatan
bisnis. Ketertinggalan Indonesia Timur juga salah satunya dikarenakan terbatasnya
infrastruktur dasar yang membuat terhambatnya arus investasi. Dengan begitu, untuk
mencapai status wilayah dengan tingkat pendapatan yang tinggi diperlukan infrastruktur
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Terjadinya kegagalan konektivitas
wilayah akan membuat tingginya biaya logistik dan berpengaruh pada harga yang pada
akhirnya berpengaruh pada penerimaan upah pekerja. Sehingga, infrastruktur

merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu tingkat upah di suatu wilayah.





